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ABSTRAK 
 Telah dilakukan penelitian Bioaktivitas Senyawa Asam Heksadekanoat dan β-
sitosterol Hasil Isolasi Aglaophenia cupressina Lamoureoux Sebagai Bahan Antijamur 
Terhadap Busuk Buah Stroberi Fragaria sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan bioaktif senyawa asam heksadekanoat dan β-sitosterol dari hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux dalam menghambat jamur penyebab busuk buah stroberi Fragaria sp. 
Dalam penelitian ini, isolasi jamur dilakukan dengan menggunakan medium PDA yang 
kemudian dikarakterisasi secara makroskopik dan mikroskopik. Uji mikrobiologis dilakukan 
dengan metode difusi agar pada medium PDA setelah diinkubasi selama 48 jam dan 72 jam. 
Dari hasil penelitian diperoleh 2 isolat jamur stroberi Fragaria sp. Kedua jamur tersebut 
tergolong spesies Botrytis cinirea dan Rhizopus stolonifer. Hasil uji daya hambat menunjukkan 
senyawa tersebut bersifat fungistatik terhadap kedua jamur uji dan bioaktovitas tertinggi 
terdapat pada konsentrasi 30 ppm dengan  memberikan daya hambat terbesar terhadap kedua 
jamur uji tersebut selama waktu inkubasi 48 jam dibanding dengan konsentrasi 10 ppm dan 20 
ppm untuk waktu inkubasi yang sama. 
Kata Kunci  : Bioaktivitas, asam heksadekanoat, β-sitosterol,  Aglaophenia cupressina 
Lamoureoux , Fragaria sp. 
ABSTRACT 
The research on Bioactivity Of Hexadecanoid Acid and β-sitosterol Isolated from 
Aglaophenia cupressina Lamoureoux as Antifungus for Putrefaction Strawberry Fragaria 
sp. has been done. This research aimed to know the ability bioactive of Hexadecanoic Acid and 
β-sitosterol from hydroid of Aglaophenia cupressina Lamoureoux to obstruct fungus that 
causing putrefaction in strawberry Fragaria sp. This research, the isolate of fungus   was 
conducted by using medium of PDA. Characterized of isolated of fungus including   
macroscopically and also microscopically. Microbiologic test was obtained by using diffusion 
of agar  in medium of PDA after it was incubated for 48 hours and 72 hours. The result got two 
isolates fungus and be included Botrytis cinirea and Rhizopus stolonifer . The result of the 
inhibition test showed that the element is fungistatic to both of the tested fungus and showed 
that the highest bioactivity was 30 ppm of the concentration level which contribute for the 
biggest inhibition to both the tested fungus in 48 hours. It was much more effective than 
concentration at level 10 ppm and 20 ppm for the same incubation time. 
Key Word’s :  Bioactivity,    Hexadecanoic    Acid,    β-sitosterol,   Aglaophenia   
                          cupressina Lamoureoux, Fragaria sp. 
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PENDAHULUAN 
 
Stroberi merupakan buah yang sangat 
kaya akan vitamin C. Buah yang berwarna 
merah terang  yang berasal dari benua 
Amerika khususnya negara Chili ini juga 
dipercaya dapat mencegah penyakit kanker 
serta baik bagi penderita diabetes karena 
memiliki sedikit kandungan gula.  
 Di negara Indonesia, stroberi 
merupakan salah satu produk buah yang 
diekspor keluar negeri. Menurut Bardos 
(2012), buah stroberi menempati urutan 3 
dari 17 komoditas produksi yang 
diunggulkan. Data Statistik pada tahun 2003 
mengenai produksi stroberi yang didapatkan 
oleh direktorat jenderal hortikultura 
menunjukkan nilai produksi yang sangat 
tinggi mencapai angka 80.888.592.742 (US 
$).  
 Stroberi memiliki sifat yang kurang 
menguntungkan untuk disimpan untuk jangka 
yang lama karena buahnya tidak tahan 
simpan dan mudah sekali rusak. Menurut 
Gunawan (2013), teknik penyimpanan dalam 
suhu dingin yang terbaik adalah antara 0-
1
O
C. Temperatur dibawah 0
o
C dapat 
menyebabkan kerusakan buah (Freezing 
injury). Selain faktor temperatur, buah 
stroberi juga harus betul-betul bebas dari 
spora jamur atau bakteri sehingga sebelum 
disimpan dapat bertahan lebih lama saat 
penyimpanan. Pedagang stroberi yang tidak 
memperhatikan mengenai temperatur dari 
penyimpanan buah stroberi menyebabkan 
buah stroberi mudah busuk oleh jamur. 
Adapun busuk buah pada stroberi  
disebabkan oleh berbagai jamur diantara lain 
Botrytis cinerea, Rhizopus stolonifer dan 
Colletotrichum fragariae (Semangun, 2003). 
Untuk  menanggulangi hal tersebut banyak 
pedagang stroberi menggunakan bahan 
antimikroba sintetik yang sering disebut  
sebagai pengawet.  
Bahan yang sering digunakan dalam 
mengawetkan buah stroberi yaitu formalin 
dan lilin. Formalin dan lilin merupakan bahan 
kimia yang sangat berbahaya bagi kesehatan 
karena dapat memicu penyakit kanker dan 
kerusakan jaringan tubuh serta apabila dalam 
konsentrasi tinggi dapat menyebabkan 
kematian. Selain itu, menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan (1988), terdapat beberapa 
bahan pewarna sintetik yang digunakan pada 
buah-buahan agar tetap segar. Bahan 
perwarna yang biasanya digunakan pada buah 
stroberi yaitu Ponceau 4R atau Strowberry 
red, Azorubine dan Fast rede. Terdapat 
beberapa bahan pengawet buah stroberi yang 
bersifat non sintetik yaitu antara lain kitosan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh 
Harianingsih (2010), kitosan digunakan 
sebagai pelapis (coater) buah stroberi. Kurita 
(1998) menyebutkan kitosan mudah 
mengalami degradasi secara biologis , tidak 
beracun, tidak larut dalam air, dan asam-asam 
anorganik tetapi larut dalam larutan dimetil 
asetamida dan litium klorida. Oleh karena itu 
dapat digunakan sebagai antimikroba  buah 
stroberi sehingga tetap stabil. 
Selain kitosan terdapat senyawa asam 
heksadekanoat dan β-sitosterol yang diisolasi 
dari hydroid Aglaophenia cupressina 
Lamoureoux yang bersifat antimikroba dan 
dapat dikembangkan sebagai bahan dasar 
sanitizer (Johannes, 2008).  Menurut 
Johnson, et al., (1994) hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux mengandung 
senyawa kimia sesguiterpen, diterpen, 
alkaloid, prostaglandin, pyridines dan 
tridental A sebagai antioksidan melawan 
peroksidasi lemak dari LDL yang lebih 
potensial dari vitamin E. Masih banyak 
senyawa bioaktif lainnya dari hydroid 
Aglaophenia cupressina Lamoureoux perlu 
diteliti dalam bidang biokimia maupun 
farmakologis (Mellisayu, et al., 1999).  
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Mengamati pentingnya peranan bahan 
sanitizer alami, maka perlu mencari bahan 
pengawet alami guna buah-buahan maupun 
makanan untuk mencegah terjadinya 
kerusakan jaringan tubuh karena buah-
buahan tidak akan lepas dari kehidupan hidup 
manusia. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu 
dilakukan penelitian tentang uji bioaktivitas 
senyawa asam heksadekanoat dan β-sitosterol 
dari Hydroid Aglaophenia cupressina 
Lamoureoux sebagai bahan antijamur 
terhadap jamur busuk buah stroberi Fragaria 
sp. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat 
Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah cawan petri (PYREX) , 
tabung reaksi (PYREX) , erlenmeyer 250 ml 
(PYREX) , gelas ukur 50 ml (PYREX), 
incubator (HERAEUS), neraca digital, oven 
(HERAEUS), spektrofotometer (HILTON), 
otoklaf, bunsen, laminary air flow, jangka 
sorong, vortex (JANKE & KUNKEL), swab, 
pinset, rak tabung, spoit, pencadang, batang 
pengaduk, dan sendok tanduk. 
Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Stroberi Fragaria sp. , 
senyawa asam heksadekanoat dan β-
sitosterol, NaCl fisiologis, medium Potato 
Dekstrose Agar (PDA) (MERCK), 
ketokonazol, DMSO (Dimetil sulfoksida) , 
alkohol 70%, air suling, kertas label, kapas, 
lactophenol dan aluminium foil. 
Isolasi Jamur Busuk Buah Stroberi 
Fragaria sp. 
Buah Stroberi Fragaria sp. yang 
diperoleh dari pasaran dipilih seragam tingkat 
kematangan, warna serta ukuran buah. 
Kemudian dicuci hinggah bersih, dikeringkan 
dan selanjutnya disimpan dan dibiarkan 
sampai membusuk selama     2 x 24 jam 
dalam suhu ruang 25
O
C. 
Isolasi jamur dilakukan dengan cara 
mengambil jamur yang tumbuh pada buah 
stroberi yang telah membusuk menggunakan 
swab steril kemudian diletakkan pada media 
tumbuh Potato dekstrose agar (PDA) dalam 
cawan petri dan diinkubasi pada suhu 37 
o
C 
selama 1-3 x 24 jam.   
Identifikasi Jamur  
Isolat jamur secara aseptik diambil 
menggunakan swab, kemudian diletakkan di 
atas gelas objek yang steril dan sebelumnya 
telah ditetesi dengan medium PDA cair 
hingga memadat. Preparat jamur kemudian 
dimasukkan ke dalam cawan petri yang 
dialasi dengan kertas saring steril yang telah 
dibasahi sedikit dengan Air suling steril, 
selanjutnya diinkubasi di dalam inkubator 
selama 1-2 x 24 jam pada suhu kamar 37
o
C. 
Setelah ada pertumbuhan kemudian preparat 
jamur diamati di bawah mikroskop dengan 
perbesaran 400x. 
Pengamatan Morfologi Koloni 
Pengamatan morfologi koloni jamur 
secara makroskopis dilakukan dengan 
memperhatikan ciri berikut (Gandjar, et al, 
1999): 
1. Warna dan permukaan koloni (granular; 
seperti tepung; menggunung; licin; ada 
atau tidak tetes-tetes eksudat). 
2. Garis-garis radial dari pusat koloni ke 
arah tepi koloni, ada atau tidak. 
3. Lingkaran-lingkaran konsentris, ada atau 
tidak. 
Pengamatan Mikroskopis 
Pengamatan mikroskopis preparat 
dilakukan dengan memperhatikan ciri 
(Gandjar, et al, 1999): 
1. Hifa berseptum atau tidak. 
 Page 4 
 
2. Hifa berpigmentasi hialin (tak berwarna, 
atau biru bila diberi cat) atau gelap 
(dematiaceous-cokelat kehijauan atau 
kehitaman, hitam kelam, hitam keabu-
abuan) 
3. Hifa berbentuk spiral, atau bernodul, atau 
mempunyai rhizoid. 
4. Spora aseksual berbentuk sederhana 
seperti arthrosora, blastospora, 
klamidospora (interkalar atau terminal) 
atau sporangiospora. Sedangkan spora 
aseksual berbentuk lebih khusus, seperti 
konidia atau aleurospora yang dibentuk 
pada hifa khusus yang disebut konidiofor. 
Hal lain yang harus dicatat adalah bentuk, 
jumlah, bersel banyak atau tidak, dan 
pengaturan letaknya: (a) bentuk gada, (b) 
bentuk gelondong, (c) bentuk bulan sabit, 
(d) bentuk bulat atau semi bulat, (e) 
bentuk tidak teratur, (f) bentuk silindris, 
(g) betuk elips, (h) bentuk seperti bintang, 
(i) bentuk seperti benang. 
5. Pengaturan spora aseksual : (a) diproduksi 
tunggal, (b) diproduksi berantai (rantai 
yang bercabang atau tidak bercabang), (c) 
berbentuk klaster (berkelompok). 
6. Spora seksual memiliki bentuk yang 
bervariasi seperti askospora, basidiospora 
dan zigospora, bergantung pada 
spesiesnya. 
Pembuatan Larutan Uji 
Senyawa asam heksadekanoat dan β-
sitosterol masing-masing ditimbang sebanyak 
0,03 mg dan dilarutkan dalam 10 ml DMSO 
(dimetil sulfoksida) sehingga diperoleh 
larutan dengan konsentrasi 30 ppm. 
Selanjutnya dengan cara yang sama dibuat 
larutan uji dengan konsentrasi 20 dan 10 
ppm. 
Pembuatan Larutan Kontrol 
Larutan kontrol yang digunakan adalah 
larutan ketokonazol 30 ppm sebagai kontrol 
positif. Ketokonazol diambil sebanyak 0,03 g 
dan dilarutkan dalam 100 ml Air suling 
(diperoleh larutan dengan konsentrasi 30 
ppm). Larutan tersebut dipipet lagi sebanyak 
1 ml kemudian ditambahkan air suling hingga 
volume larutan 10 ml. DMSO digunakan 
sebagai kontrol negatif. 
Penyiapan Suspensi Jamur Uji 
Jamur uji yang telah diremajakan, 
disuspensikan atau diencerkan dengan 
menggunakan larutan NaCl 0,9% yang steril 
kemudian dihomogenkan. Suspensi diukur 
transmitannya pada 75% dengan 
menggunkan spektrofotometer, sebagai 
blanko digunakan NaCl 0,9% pada panjang 
gelombang 580 nm. 
Pengujian Daya Hambat 
Pengujian dilakukan dengan metode 
difusi agar yang menggunakan pencadang 
berdiameter dalam 6 mm, diameter luas 8 
mm, dan tinggi 10 mm. Medium Potato 
dekstrose agar (PDA) steril didinginkan pada 
suhu 40
o
C-45
o
C. Kemudian dituang secara 
aseptis ke dalam cawan petri sebanyak 10 ml 
dan dibiarkan memadat sebagai lapisan dasar 
atau “based layer”. Setelah memadat 
dimasukkan suspensi jamur uji msing-masing 
sebanyak 1 ml ke dalam 5 ml medium Potato 
dekstrose agar (PDA) kemudian 
dihomogenkan dan dituang di atas lapisan 
base layer dan dibiarkan setengah padat 
sebagai lapisan pembenihan atau “seed 
layer”. Setelah itu pencadang diletakkan 
secara aseptis dengan pinset steril pada 
permukaan medium dengan jarak pencadang 
satu dengan yang lain 2-3 cm dari pinggir 
cawan petri, dan dibiarkan pada suhu kamar. 
Masing-masing pencadang diisi degan 
0,25 ml senyawa asam heksadekanoat dan β-
sitosterol hasil isolasi hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux dengan konsenterasi 
masing-masing 10, 20, dan 30 ppm. 
Demikian pula pada larutan ketokonazol 
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sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai 
kontrol negatif dituang sebanyak masing-
masing 0,25 ml menggunakan mikropipet. 
Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37
o
C 
selama 2-3 x24  jam. 
 
Pengukuran Diameter Daerah Hambatan 
Pengamatan dilakukan dengan 
mengukur diameter hambatan pertumbuhan 
jamur di sekeliling pencadang dengan 
menggunakan jangka sorong. Pengukuran 
dilakukan pada inkubasi selama 1-3 x 24 jam, 
masing-masing untuk mengetahui 
kemampuan senyawa bioaktif hydroid 
tersebut dalam menghambat pertumbuhan 
jamur uji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
 
Gambar 1. Hasil Pembusukan Sampel Buah 
Stroberi Fragaria sp. 
 Pada gambar 1, dapat kita ketahui 
ciri-ciri dari buah stroberi Fragaria sp. yang 
mengalami pembusukan yaitu buah 
mengalami penyusutan dan terjadi pelunakan 
pada daging buah serta ditumbuhi jamur yang 
berwarna keabu- abuan sampai hitam serta 
berwarna putih. Buah Stroberi Fragaria sp 
ini mengeluarkan cairan keruh bila dipijat. 
 
   
Tabel 1. Hasil pengamatan  makroskopik  
morofologi  koloni dari 2  isolat jamur  penyebab  
busuk buah stroberi Fragaria sp.  
 
 Pada Tabel 1 menunjukkan morfologi 
dari masing-masing jamur penyebab busuk 
buah stroberi Fragaria sp. Jamur J1 dan J2 
termasuk jamur yang memiliki pertumbuhan 
yang cepat. Jamur J1 memiliki pertumbuhan 
yang lebih cepat dari jamur J2, dalam waktu 
2 x 24 jam hifa jamur ini telah memenuhi 
permukaan petridish dan memiliki warna 
putih keabu-abuan dan pada bagian ujungnya 
berwarna kecokelatan.  Bentuk tepi dari 
koloni ini yaitu bulat dan memiliki 
permukaan koloni yang rata seperti kapas 
yang  menyebar keatas. Morfologi jamur J1 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Jamur J1 pada media PDA dengan 
waktu inkubasi 72 jam 
(Sumber : Koleksi Pribadi) 
 Jamur J2 memiliki pertumbuhan yang  
lambat dibanding jamur J1. Koloni jamur J1 
dengan umur 1 x 24 jam hanya terlihat hifa 
berwarna putih yang kemudian akan berubah 
menjadi koloni berwarna hitam oleh warna 
 Page 6 
 
spora dari jamur J1. Bentuk koloni bulat dan 
memiliki permukaan yang rata seperti tepung. 
Morfologi jamur J2 dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Jamur J2 pada media  PDA dengan waktu 
inkubasi 72 jam 
(Sumber : Koleksi Pribadi) 
 
Tabel 2. Hasil pengamatan mikroskopik dari 
kedua isolat jamur penyebab busuk buah stroberi 
Fragaria sp. 
 
Dari tabel 2 diatas dapat dikatakan 
jamur yang diisolasi dari buah stroberi 
tersebut termasuk dalam genus Botrytis dan 
Rhizopus. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Semanggun (2003) yang  mengatakan bahwa 
jamur yang sering menyebabkan busuk buah 
stroberi Fragaria sp. adalah Botrytis cinerea 
dan Rhizopus stolonifer.  
Jamur J1 memiliki  hifa yang bersekat 
(Gambar 4) dan tidak memiliki pigmentasi 
warna (hialin). Jamur tersebut sangat cepat 
pertumbuhannya karena dalam jangka 2 x 24 
jam hifa sudah memenuhi permukaan 
petridish, hifa serta memiliki alat reproduksi 
aseksual berupa koniospora yang berbentuk 
oval serta berkelompok. 
 
 
Gambar 4. Jamur J1 
a.Konidia  b. Konidiofor c. Hifa 
(Sumber : Koleksi Pribadi ) 
Pembesaran 400X 
 
Jamur J2 memiliki pigmentasi hifa 
yang berwarna hitam serta memiliki hifa 
yang tidak bersekat (Gambar 5). Jamur J2 
memiliki  alat reproduksi aseksual berupa 
sporangiospora yang berbentuk bulat, 
memiliki rhizoid sebagai alat untuk 
menempel pada substratnya serta memiliki 
kolumella berbentuk bulat. 
     
Gambar 5. Jamur J2 
a.Sporangiofor  b. Sporangium   c. Rhizoid   d. 
Stolon 
(Sumber : Koleksi Pribadi ) 
Pembesaran 400X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b
 
c 
a 
d 
b c 
a 
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Bioaktivitas   senyawa   asam   
heksadekanoat   dan   β-sitosterol   hasil   
dari  Aglaophenia cupressina sebagai 
antijamur. 
Tabel 3. Hasil pengukuran bioaktivitas antijamur 
senyawa Asam Heksadekanoat pada isolat J1 dan 
J2 
 
Pada tabel 3 nampak hasil pengukuran 
diameter hambatan isolat J1. Ditunjukkan 
bahwa bioaktivitas senyawa antijamur asam 
heksadekanoat yang terbesar terdapat pada 
konsentrasi 30 ppm yaitu 20,25 mm. Untuk 
isolat J2 menunjukkan bioaktivtas senyawa 
antijamur asama heksadekanoat yang terbesar 
pada konsentrasi yang sama yaitu 30 ppm 
dengan diameter 16,00 mm. Berikutnya 
berturut-turut bioaktivitas dari senyawa asam 
heksadekanoat pada isolat J1 dengan 
konsentrasi 10 ppm dan 20 ppm dengan 
diameter masing-masing adalah 11, 75 mm 
dan 17,25 mm sedangkan pada isolat J2 
dengan konsentrasi 10 ppm dan 20 ppm 
diameter masing-masing 11,25 mm dan 12,25 
mm. Pada inkubasi 72 jam diameter 
hambatan masing-masing senyawa 
mengalami penurunan dimana diameter 
hambatan pada isolat J1 dengan konsentrasi 
10 ppm, 20 ppm dan 30 ppm menjadi 11,00 
mm, 16,25 mm dan 20,00 mm. Sedangkan 
pada isolat J2 dengan konsentrasi 10 ppm, 20 
ppm dan 30 ppm menjadi 10,75 mm, 11, 75 
mm dan 12,00 mm. Diameter hambatan dapat 
dilihat pada gambar 6 dibawah ini. 
  
Gambar 6.  Zona hambat dari senyawa Asam 
heksadekanoat pada Isolat J1 (I) dan  J2 (II) pada 
pada inkubasi 2 x 24 jam. 
 
Keterangan : 
A : Kontrol Positif          
B : Konsentrasi 10 ppm   
C : Konsentrasi 20 ppm   
D  : Kontrol 30 ppm 
E  : Kontrol Negatif 
  Pengukuran daya hambat dari gambar 
6 selanjutnya dibuat dalam bentuk histogram 
seperti nampak pada gambar 7 dibawah ini. 
 
 
Gambar 7. Histogram diameter hambatan senyawa asam heksadekanoat terhadap isolat J1 dan J2  pada 
inkubasi 48 jam. 
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Pada Gambar 6 dan Gambar 7 
menunjukkan bahwa konsentrasi 20 ppm dan 
30 ppm dari senyawa asam heksadekanoat 
pada isolat J1 dan konsentrasi 30 ppm pada 
isolat J2 cenderung memiliki bioaktivitas 
antijamur yang efektif terhadap pertumbuhan 
jamur. Hal ini didukung dengan pernyataan 
Lay (1994), bahwa diameter yang sensitive 
dan efektif untuk digunakan adalah memiliki 
diameter hambatan ≥14 m. Sedangkan 
konsentrasi 10 ppm dari senyawa asam 
heksadekanoat pada isolat J1 serta 
konsentrasi 10 ppm dan 20 ppm pada isolat  
J2 dinilai kurang efektif dalam menghambat 
pertumbuhan jamur J1. Adanya perbedaan 
daerah  hambatan disebabkan oleh karena 
adanya variasi konsentrasi yang diberikan 
pada jamur tersebut.  
Pada isolat J1, diameter hambatan 
senyawa asam heksadekanoat lebih besar 
dibandingkan dengan diameter hambat pada 
isolat J2. Hal ini dikarenakan adanya 
perbedaan dinding sel dari kedua jamur 
tersebut, dimana dinding sel dari isolat J1 
lebih halus dibandingkan dengan dinding sel 
dari isolat J2 yang dinding selnya cenderung  
kasar. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari 
Pelezar dan Chan (1988) yang menyatakan
beberapa faktor yang dapat menyebabkan 
perbedaan daya hambat terhadap jamur uji 
yaitu keadaan jamur uji yang digunakan, 
kondisi substrat dan lingkungan (pH, suhu 
dan nutrisi), dan waktu. 
Tabel 4. Hasil pengukuran biaktovitas 
antijamur senyawa β-sitosterol  terhadap 
isolat J1 dan J2. 
 
 
 
Hasil pengukuran uji daya hambat 
pada tabel 5 menunjukkan bioaktivitas 
senyawa β-sitosterol yang terbesar terhadap 
isolat J1 sebagai antijamur yaitu pada 
konsentrasi  30 ppm dengan diameter 
hambatan 19,25 mm, kemudian disusul 
dengan konsentrasi 20 ppm dan 10 ppm yakni 
19,00 mm dan 14,00 mm. Pada isolat J2  
bioaktivitas senyawa β-sitosterol terbesar 
pada konsentrasi 30 ppm dengan diameter 
hambatan 15,75 mm kemudian disusul 
dengan konsentrasi 20 ppm dan dan 10 ppm 
yakni 14,00 mm dan 11,25 mm. Diameter 
hambatan yang terbentuk dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 
 
  
Gambar 8.  Zona hambat dari senyawa β-
sitosterol terhadap isolat J1 (I) pdan J2 (II) 
pada inkubasi 2x24 jam 
 
Keterangan : 
A : Kontrol Positif  
B : Konsentrasi 10 ppm  
C : Konsentrasi 20 ppm   
D : Kontrol 30 ppm 
E  : Kontrol Negatif 
  Pengukuran daya hambat dari gambar 
8 selanjutnya dibuat dalam bentuk histogram 
seperti nampak pada gambar 9 dibawah ini 
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Gambar 9. Histogram diameter hambatan senyawa β-sitosterol terhadap isolat J1 
dan J2  pada inkubasi 48 jam. 
 
Pada Gambar 8 dan Gambar 9 
menunjukkan bahwa bioaktivitas senyawa β-
sitosterol memiliki  kemampuan yang efektif 
sebagai antijamur pada konsentrasi 10 ppm, 
20 ppm, dan 30 ppm pada isolat J1, dimana 
diameter hambatan masing- masing 15,25 
mm, 19,00 mm dan 19,25 mm. Pada isolat J2 
kemampuan senyawa β-sitosterol yang efektif 
hanya pada konsentrasi 20 ppm dan 30 ppm 
yakni 15,75 mm dan 14,00 mm. Untuk 
konsentrasi 10 ppm diperoleh diameter 
hambatan 11,25 mm saja sehingga nampak 
kurang efektif dalam menghambat 
pertumbuhan isolat J2. Hal ini disebabkan 
karena diameter hambatannya kurang dari 
14,00 mm. 
  Pada uji daya hambat dengan 
menggunakan senyawa Asam heksadekanoat 
dan β-sitosterol dari hydroid Aglaophenia 
cupressina Lamoureoux dengan variasi 
konsentrasi terhadap isolat jamur J1 dan J2 
dapat dilihat perbedaannya. Mesikpun 
bioaktivitas terbesar (30 ppm) masing-masing 
senyawa terhadap kedua isolat berada pada 
konsentrasi yang sama namun dapat dilihat 
perbedaan diameter hambatannya. Senyawa 
Asam heksadekanoat cenderung memiliki 
bioaktivitas antijamur yang lebih besar (20,25 
mm) terhadap isolat jamur J1 dibandingkan 
dengan senyawa β-sitosterol (19,25 mm). Hal 
ini juga dapat dilihat pada isolat J2, dimana 
konsentrasi 30 ppm memiliki bioaktivitas 
sebagai antijamur yang terbesar yakni 16,00 
mm pada senyawa asam heksadekanoat dan 
15,75 mm pada senyawa β-sitosterol. Hasil 
tersebut tidak terlalu  menunjukkan 
perbedaan yang signifikan namun dapat 
dilihat bahwa senyawa asam heksadekanoat 
memiliki biaktovitas antijamur yang lebih 
besar. Lewis (2005) mengemukakan bahwa 
yang menyebabkan terjadinya penghambatan  
karena adanya senyawa  yang menggangu 
keutuhan membran sel fungi, menghambat 
kerja enzim, menggangu sintesis protein dan 
asam nukleat, serta mengahambat sintesis 
dinding sel . 
Senyawa asam heksadekanoat memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan jamur 
karena senyawa ini dapat membentuk reaksi 
senyawa kompleks ketika berikatan dengan 
gugus aktif dari dinding sel jamur. Namun 
rekasi tersebut tidak merusak struktur utama 
dari kitin dan hanya bereaksi dengan struktur 
yang berada di luar cincin (CH2-OH). Hal 
tesebut menyebabkan reaksi antara kitin dan 
gugus aktif asam heksadekanoat kurang 
mempengaruhi keutuhan dinding sel jamur 
karena tidak merusak struktur tulang 
punggung dari kitin begitupula dengan 
senyawa β-sitosterol (Johannes, 2013). Oleh 
0
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karena itu kedua senyawa ini dapat dikatakan 
bersifat fungistatik karena tidak sampai 
mematikan fungi tersebut. Hal ini didukung 
oleh pernyataan Watimena (1991), yang 
mengatakan bahwa bila daerah hambatan 
yang terjadi tidak lagi bening setelah hari 
berikutnya atau dengan kata lain bahwa zona 
bening ditumbuhi fungi kembali berarti 
senyawa tersebut bersifat fungistatik karena 
hanya mampu menghambat pertumbuhan dan 
tidak mematikan fungi tersebut. Menurut 
Madigan et al (2012) efek fungistatik dapat 
berubah menjadi fungisidal apabila 
konsentrasi senyawa yang digunakan semakin 
besar, sehingga dengan penambahan 
konsentrasi diatas 30 ppm memungkinkan 
senyawa asam heksadekanoat dan β-sitosterol 
berubah menjadi fungisidal.  
Senyawa bioaktif yang dihasilkan oleh 
hydroid tidak hanya bermanfaat untuk 
mencerna makanannya tetapi kandungan 
kimianya juga mampu menghambat 
pertumbuhan mikroba penggangu. Senyawa 
tersebut juga dapat digunakan hydroid untuk 
menghindari terjadinya infeksi oleh mikroba 
yang banyak terdapat pada air laut dan luka 
yang disebabkan oleh predator (Mallawa, 
2005). 
Penelitian ini menggunakan 
ketokenazol sebagai kontrol positif. 
Ketokenazol digunakan sebagai kontrol 
positif karena sudah terbukti efektif untuk 
menghambat pertumbuhan jamur. 
Ketokenazol dengan konsentrasi 30 ppm 
sebagai kontrol positif bersifat fungistatik 
berdasarkan hasil yang diperoleh dari Tabel 4 
dan 5 yang menunjukkan adanya penurunan 
daya hambatan dari inkubasi 48 jam menuju 
72 jam. Kontrol positif digunakan untuk 
melihat apakah respon kematian dari mikroba 
uji benar-benar disebabkan oleh bahan kimia 
yang berkhasiat (Mallawa, 2005).  Kontrol 
negatif yang digunakan yaitu DMSO (Dimetil 
Sulfoksida) yang merupakan pelarut non 
polar yang diketahui tidak memiliki 
antimikroba (Fesenden, 1986).  Kontrol 
negatif digunakan untuk melihat apakah 
respon kematian benar-benar berasal dari 
sampel dan bukan disebabkan oleh faktor 
teknis perlakuan ( Robert and Stanly, 1985). 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Jamur penyebab busuk buah stroberi 
Fragaria sp. adalah J1 ( Rhizopus 
stolonifer ) dan J2 ( Botrytis cinirea ).  
2. Senyawa Asam Heksadekanoat dan β-
sitosterol paling efektif dalam 
menghambat pada konsentrasi 30 ppm dan  
bersifat Fungsitatik terhadap kedua jamur 
penyebab busuk buah stroberi Fragaria sp.  
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai peningkatan konsentrasi dari 
senyawa Asam Heksadekanoat dan β-
sitosterol untuk melihat konsentrasi yang 
dapat mematikan jamur uji. 
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